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Abstrak
 

Sesuai dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat dan fisik wilayah, upaya pembangunan pertanian di

Propinsi DKI Jakarta tidak difokuskan kepada suatu kebijakan yang bersifat on farm ( budidaya ) dalam

aktivitas pembangunan pertanian. Namun, sejalan dengan strategi pelaksanaan pembangunan pertanian

nasional, upaya pembangunan pertanian di Propinsi DKI Jakarta lebih difokuskan pada upaya terwujudnya

ketahanan pangan dan peningkatan pengembangan agribisnis komoditas / produk hasil pertanian. Dengan

demikian pelaksanaan program pembangunan pertanian di Propinsi DKI Jakarta sangat didominasi oleh

kebijakan yang bersifat off farm sesuai dengan kondisi dan potensi yang dimiliki oleh Propinsi DKI Jakarta.

 

Kebijakan ketahanan pangan di Propinsi DKI Jakarta dimaksudkan untuk memenuhi permintaan pangan

yang diperlukan oleh masyarakat dalam jumlah yang cukup dan memenuhi kriteria / syarat gizi yang

diperlukan. Sesuai dengan kondisi fisik dan sosial ekonomi masyarakat, program peningkatan ketahanan

pangan di Propinsi DKI Jakarta sangat difokuskan pada upaya pemenuhan ketersediaan pangan dari

berbagai daerah pemasok/ produsen pangan di Iuar Propinsi DKI Jakarta.

 

Ketergantungan pangan tersebut merupakan suatu kondisi yang pertu untuk mendapat perhatian secara

prioritas dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan di Propinsi DKI Jakarta. Kondisi dan perubahan yang

terjadi di daerah produsen akan sangat berdampak langsung terhadap kondisi distribusi dan ketersediaan

pangan yang diperlukan di Propinsi DK| Jakarta. Oleh karena itu. untuk mengantisipasi permasalahan

tersebut. Pemda Propinsi DKI Jakarta telah berupaya melakukan kerjasama dengan berbagai daerah salah

satunya adalah melalui kerjasama Mitra Praja Utama yang merupakan pemasok pangan terbesar di Propinsi

DKI Jakarta.

 

Sehubungan dengan hal di atas dipandang perlu dilakukan penelitian terhadap pelaksanaan kerjasama.

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah melakukan pengkajian terhadap faktor internal dan eksternal

kerjasama yang mendukung terwujudnya ketahanan pangan, pengkajian terhadap faktor kekuatan,

kelemahan, peluang dan ancaman dari pelaksanaan kerjasama dan menformulasikan strategi kerjasama

Propinsi DKI Jakarta dengan Propinsi MPU bidang pertnain yang efektif, efisien, sinergi dan saling

menguntungkan.

 

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan jumlah responden penelitian sebanyak 20

orang adalah responden yang memiliki kompetensi dalam pelaksanaan kerjasama bidang pertanian antara

Propinsi DKI Jakarta dengan Propinsi Lingkup MPU. Pengumpulan data dilaksanakan dengan kuisioner,

wawancara, observasi Iapangan dan studi pustaka. Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan analisis

SWOT dan Teknik AHP untuk menentukan strategi prioritas yang diperlukan dalam pelaksanaan kerjasama.
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Berdasarkan hasil analisis data diperoleh strategi prioritas pelaksanaan kerjasama secara berurut adalah

peningkatan produksi. mutu/kualitas dan keamanan pangan, peningkatan kualitas sumberdaya manusia,

pengembangan kemitraan. pengembangan kemitraan, peningkatan sarana dan prasarana pertanian,

pengembangan / penguatan kelembagaan Berdasarkan evaluasi pelaksanaan kerjasama, kerjasama MPU

masih perlu untuk ditanjutkan baik bagi Propinsi DKI Jakarta maupun bagi Propinsi Lingkup MPU dalam

rangka mewujudkan pengembangan agribisnis dan peningkatan ketahanan pangan.

 

Kerjasama yang dilaksanakan sudah berjalan sesuai dengan rencana dan jadual yang telah ditetapkan,

namun, belum memberikan manfaat optimal dalam kerjasama. Hal tersebut disebabkan Program dan

kegiatan kerjasama belum sepenuhnya mampu mengakomodir pada pemberdayaan potensi unggulan daerah

sebagaimana yang diharapkan, kualitas sumberdaya manusia pertanian ( birokrasi, petani dan pelaku

agribisnis ) belum sepenunya mendukung pelksanaan kerjasama. ego sektoral seringkali mewarnai

pelaksanaan kegiatan kerjasama, persepsi yang berbeda antar instansi / lembaga mengakibatkan kegiatan

kerjasama tidak berjalan optimal monitoring dan evaluasi belum dijadikan sebagai bagian penting dari

pelaksanaan kerjasama. Untuk meningkatkan optimalisasi peiaksanaan kerjasama mutlak diperlukan adanya

komitmen dan keseriusan dalam pelaksanaan kerjasama, peningkatan koordinasi antar instansi/lembaga

terkait, pemberdayaan stakeholder secara aktif. Pelaksanaan monitoring dan evalusi secara rutin dengan

memperhatikan aspek obyektifitas, transparan dan akuntabel.

<hr>

In congruence with the current physical and social economic conditions of the society, an effort to develop

agriculture in the special province of Jakarta is not focused towards an on farm policy in agriculture

development acitivities, but it is more focused towards the effort of the manifestation of food resilience and

an increase in the expansion of agribusiness commodity or agriculture product in line with the

implementation strategy of national agriculture development. Therefore, the implementation of the

agricultural program in the special province of Jakarta is heavily dominated by the off fami policy in line

with the available conditions and potentials of the special province of Jakarta.

 

The policy of food resilience of the special province of Jakarta is intended to meet the demands required by

the community, that is. sufficient amount and fullfilling the nutrition criteria required. ln accordance with

the physical and social economic conditions of the society, the program to increase food resilience in the

special province of Jakarta is heavily focused on the fullfilment of food availability from various places of

food suppliers outside Jakarta. Such food reliance becomes a priority condition that needs to be paid

attention to in an effort to realize food resilience in the special province of Jakarta. This is because when

there are changes occurred in the suppliers' areas, it will have direct impacts towards the conditions of food

distribution and food availability needed by the special province of Jakarta. Therefore, to anticipate such

problem the local govemment of the special province of Jakarta has made some efforts to establish

cooperation with several regions, one of which is through cooperation with Mitra Praja Utama which is the

biggest food supplier in the special province of Jakarta.

 

In reference to the above mentioned it is deemed necessary to conduct research towards the implementation

of cooperation. The purpose of this research is to do an evaluation towards intemal and extemal factors of



cooperation that support the realization of food resilience, that is, the evaluation towards SWOT factors

(Strengths, Weaknesess, Opportunity and Threats) of the cooperation implementation and fonnulating

cooperation strategy of the special province of Jakarta with Mitra Praja Utama regions in agriculture in an

effective, efficient, sinergy and mutually beneficial manner.

 

The method of the research is descriptive with 20 respondents who have competency in the cooperation

implementation in agriculture between the special province of Jakarta and the Mitra Praia Utama regions.

The data gathering is done through distributing questionnaires. conducting an interview, field observation

and library research. Data processing and data analysis conducted uses SWOT analysis and AHP techniques

to determine priority strategy required in the implementation of cooperation.

 

Based on the data analysis findings, priority strategy of cooperation implementation is obtained in an orderly

manner, that is, an increase in production, quality and food security, an increase in human resource quality

development partnership, and an improvement in agriculture infrastructures and facilities, and institutional

development. Based on the evaluation of cooperation implementation, The cooperation with Mitra Praja

Utama still needs to be continued both for the special province of Jakarta and the provinces around Mitra

Praja Utama in the frame work of manifesting agribusiness development and food resilience improvement.

 

The on-going cooperation has been run as planned, however, it has not yet given optimum benefit in the

cooperation. This is because the programme and the cooperation activities are not yet able to fully


